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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Himpunan 

Himpunan secara sederhana artinya ialah kumpulan benda-benda (real atau 

abstrak). Perkataan lain untuk kumpulan atau himpunan ialah: kelas, golongan, 

kelompok, keluarga dan lain-lain. Benda-benda itu dimasukkan dalam satu 

kelompok karena mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama. Sifat tertentu yang 

sama dari suatu himpunan harus didefinisikan dengan tepat, agar tidak salah 

mengumpulkan benda-benda yang termasuk dalam himpunan itu (Ruseffendi, 

1989). 

Dalam Matematika, untuk kumpulan itu dipilih perkataan himpunan (set). 

Yang dimaksudkan di sini bukan hanya sekedar himpunan dalam arti kata 

himpunan, tetapi mengandung maksud-maksud lainnya yang dapat dipakai dasar 

dan konsep bagi Matematika selanjutnya. Dalam Matematika, himpunan dapat 

merupakan kumpulan dari benda-benda, bilangan-bilangan, manusia, atau ide. 

(Ruseffendi, 1989) 

Menurut Chen dan Pham (2000), misalkan S adalah himpunan tidak kosong, 

disebut juga himpunan semesta, terdiri dari elemen atau anggota yang mungkin 

menyangkut pada sebuah konteks khusus. Setiap elemen disebut anggota atau 

elemen dari S. Gabungan dari beberapa (terbatas dan tidak terbatas) anggota S 

disebut himpunan bagian dari S. Untuk menyatakan anggota s dari S milik 

himpunan bagian S dari S, ditulis  
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1 

0 

 

4,00 

IPK Rendah 
(a) 

2,00 

s S.       (2-1) 

Jika s bukan anggota dari S, ditulis 

s  S.       (2-2)  

Nilai keanggotaan suatu elemen x dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis 

 adalah sebagai berikut: 

      (2-3) 

Dengan demikian, himpunan yang telah dibahas diatas sering pula disebut 

himpunan crisp dimana nilai keanggotaan suatu himpunan hanya ada dua 

kemungkinan, yaitu 0 atau 1.  

Contoh 2.1: 

Misalkan IPK dibagi menjadi 3 kategori, yaitu IPK Rendah pada interval 0,00 

sampai 1,99, IPK Sedang pada interval 2,00 sampai 3,00 dan IPK Tinggi pada 

interval 3,01 sampai 4,00. 

Nilai keanggotaan secara grafis, himpunan IPK RENDAH, IPK SEDANG dan 

IPK TINGGI ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Himpunan IPK Rendah, IPK Sedang dan IPK Tinggi 

Pada Gambar 2.1  dapat dijelaskan bahwa: 
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2,00 3,00 

IPK Sedang 
(b) 

 

1 

0 
3,00 4,00 

IPK Tinggi 
(c) 
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1. Apabila seorang mahasiswa mempunyai IPK 1,99 maka ia dikatakan anggota 

himpunan IPK Rendah dengan ; 

2. Apabila seorang mahasiswa mempunyai IPK 2,00 maka ia dikatakan anggota 

himpunan IPK TIDAK Rendah dengan ; 

3. Apabila seorang mahasiswa mempunyai IPK 2,00 maka ia dikatakan anggota 

himpunan IPK Sedang dengan ; 

4. Apabila seorang mahasiswa mempunyai IPK 3,00 maka ia dikatakan anggota 

himpunan  IPK Sedang dengan ; 

5. Apabila seorang mahasiswa mempunyai IPK 3,01 maka ia dikatakan anggota 

himpunan IPK Tinggi dengan . 

Pada penjelasan (1) dan (3) terdapat perubahan IPK hanya 0,01 tetapi 

membuat perbedaan yang sangat jelas pada kategori himpunannya dimana pada 

penjelasan (1), IPK 1,99 termasuk himpunan IPK Rendah sementara pada 

penjelasan (3), IPK 2,00 termasuk himpunan IPK Tidak Rendah (penjelasan 2) 

atau himpunan IPK Sedang (penjelasan 3). Begitu pula pada penjelasan (4) dan 

(5), yaitu pada penjelasan (4), IPK 3,00 termasuk anggota himpunan IPK Sedang. 

Sedangkan pada penjelasan (5), IPK 3,01 termasuk anggota himpunan IPK 

Tinggi.  

Terdapat operasi pada himpunan, yaitu:  

1. Komplemen 

Khususnya, jika S adalah himpunan semesta, kemudian S – B dikatakan 

komplemen dari B, dan dilambangkan dengan , 

 = S − B.      (2-4)  
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2. Gabungan 

Gabungan dari dua himpunan bagian A dan B didefinisikan dengan: 

A ∪ B =  = { c | c ∈ A atau c ∈ B }   (2-5)  

3. Irisan  

Irisan dari dua himpunan bagian A dan B didefinisikan dengan: 

A ∩ B = { c | c ∈ A dan c ∈ B }.    (2-6) 

 

2.2 Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Himpunan fuzzy digunakan untuk 

mengantisipasi kelemahan dari himpunan crisp. Nilai keanggotaan himpunan 

fuzzy terletak pada rentang antara 0 sampai 1 (Kusumadewi dan Purnomo, 2004). 

Terdapat dua atribut pada himpunan fuzzy (Kusumadewi dan Purnomo, 

2004), yaitu: 

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau 

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami. 

b. Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu 

variabel. 

Terdapat beberapa istilah yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy 

(Kusumadewi dan Purnomo, 2004), yaitu: 

a. Variabel fuzzy 

 Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem 

fuzzy.  
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b. Himpunan fuzzy 

 Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.  

c. Semesta Pembicaraan 

 Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk 

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari 

kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun 

negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya.  

d. Domain 

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam semesta 

pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti 

halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang 

senantiasa naik (bertambah). Nilai domain dapat berupa bilangan positif 

maupun negatif.  

       Seperti halnya himpunan konvensional, ada beberapa operasi yang 

didefinisikan secara khusus untuk mengkombinasi dan memodifikasi himpunan 

fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi dua himpunan sering dikenal 

dengan nama fire strength atau predikat. Ada tiga operator dasar yang 

diciptakan oleh Zadeh (Kusumadewi dan Purnomo, 2004), yaitu: 
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1. Operator AND 

       Operator ini berhubungan dengan operasi irisan pada himpunan. predikat 

sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh dengan mengambil nilai 

keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan. 

     (2-7) 

2. Operator OR 

Operator ini berhubungan dengan operasi gabungan pada himpunan. 

predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan 

mengambil nilai keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan 

bersangkutan. 

   (2-8) 

3. Operator NOT 

Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. 

predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan 

mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari 

1. 

       (2-9) 

 

2.3 Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang 

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya 

(sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 
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dan 1. Cara menuliskan himpunan fuzzy, yaitu sebagai himpunan pasangan 

berurutan sebagai berikut: 

A = { ( ,  ( )), ( ,  ( )), …, ( ,  ( )) }  

       Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan 

adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang dapat 

digunakan (Kusumadewi dan Purnomo, 2004), yaitu: 

1. Representasi Linear 

Pada representasi linear, pemetaan input ke nilai keanggotaannya 

digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan menjadi 

pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas. Ada dua 

keadaan himpunan fuzzy yang linear, yaitu: 

Pertama, kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki nilai 

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki 

derajat keanggotaan lebih tinggi. 

 

Gambar 2.2 Representasi Linear Naik 

Fungsi Keanggotaan: 

      (2-10) 
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       Kedua, merupakan kebalikan yang pertama. Garis lurus dimulai dari nilai 

domain dengan nilai keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak 

menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Representasi Linear Turun 

Fungsi Keanggotaan: 

        (2-11) 

2. Representasi Kurva Segitiga 

Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara dua garis (linear). 

 

Gambar 2.4 Representasi Kurva Segitiga 

Fungsi Keanggotaan: 

    (2-12) 

 

1 

0 

a b 
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2.4 Logika 

       Logika adalah ilmu yang mempelajari secara sistematis kaidah-kaidah 

penalaran yang absah (valid). Dalam dunia ilmu dikenal dua macam penalaran, 

yaitu penalaran deduktif dan penalaran induktif. Penalaran deduktif adalah 

penalaran untuk menarik kesimpulan berdasarkan premis-premis yang diandaikan 

benar dengan mengikuti pola penalaran tertentu. Sedangkan penalaran induktif 

adalah penalaran untuk menarik kesimpulan yang berlaku umum berdasarkan 

sejumlah premis yang bersifat faktual (Frans Susilo, 2011). Logika Matematika 

merupakan terjemahan dari symbolic logic (Ruseffendi, 1989). 

        Pada logika, terdapat pernyataan. Pernyataan (statement) merupakan kalimat 

atau kalimat matematika tertutup yang benar atau salah, tetapi tidak kedua-

duanya. Maksudnya ialah kalimat itu tidak boleh benar atau salah kedua-duanya. 

Dalam beberapa buku, pernyataan itu disebut proposisi (proposition) (Ruseffendi, 

1989).  

       Salah satu operasi pada logika adalah implikasi. Implikasi disimbolkan 

dengan “pq”. Definisi implikasi, yaitu pernyataan pq itu merupakan 

pernyataan yang benar, kecuali dalam keadaan p merupakan pernyataan yang 

benar dan q merupakan pernyataan yang salah (Russeffendi, 1989). 

       Fungsi logika adalah kombinasi dari variabel proposisi dengan menggunakan 

penghubung. Nilai fungsi logika dapat dievaluasi berdasarkan nilai-nilai dari 

variabel proposisi dan nilai kebenaran penghubungnya. Telah diketahui, fungsi 

logika hanya memiliki satu variabel proposisi yang memiliki dua nilai, yaitu benar 

atau salah. Fungsi logika yang mengandung dua variabel memiliki 4  
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kombinasi berbeda dengan nilai: (benar, benar), (benar, salah), (salah, benar), dan 

(salah, salah). Demikian pula fungsi yang memiliki n variabel dapat memiliki  

kombinasi berbeda (Kwang H. Lee, 2005). 

 

2.5 Logika Fuzzy 

Logika fuzzy pertama kali dikembangkan oleh Lotfi Asker Zadeh, seorang 

ilmuwan Amerika Serikat berkebangsaan Iran dari Universitas California di 

Barkeley melalui tulisannya pada tahun 1965 melalui teori himpunan fuzzy. 

Logika fuzzy adalah sebuah logika, tujuan utamanya adalah untuk 

menyediakan dasar untuk perkiraan penalaran menggunakan proposisi yang tidak 

tepat berdasarkan teori himpunan fuzzy, dengan cara yang serupa dengan 

penalaran klasik menggunakan proposisi yang tepat  berdasarkan teori himpunan 

klasik (Chen dan Pham, 2001). 

Pada logika fuzzy, pernyataan fuzzy memiliki nilai kebenaran pada interval [0, 

1] (Kwang H. Lee, 2005). 

Terdapat beberapa alasan mengapa orang menggunakan logika fuzzy 

(Kusumadewi dan Purnomo, 2004), antara lain: 

1. Logika fuzzy sangat fleksibel. 

2. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data-data yang tidak tepat. 

3. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami. 
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2.6 Aturan Fuzzy 

       Secara umum bentuk aturan fuzzy (Kwang H. Lee, 2005) sebagai berikut. 

R: If x adalah A, then y adalah B 

dengan A dan B adalah definisi nilai linguistik dari himpunan fuzzy pada masing-

masing semesta pembicaraan X dan Y. Aturan juga disebut implikasi fuzzy atau 

pernyataan bersyarat fuzzy. Bagian “x adalah A” disebut anteseden atau premis, 

sedangkan “y adalah B” disebut konsekuen atau konklusi.  
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